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Abstrak−Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah perusahaan yang didirikan oleh individu atau perusahaan yang tidak 

berafiliasi dengan perusahaan tertentu dan sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan. UMKM sendiri merupakan suatu bentuk 

korporasi yang bergerak dalam berbagai bidang usaha yang mempengaruhi kepentingan masyarakat. Dengan perkembangan bisnis dan 
teknologi global, perusahaan tidak lagi cukup hanya mengandalkan iklan dan brosur untuk mempromosikan bisnisnya. Hal ini menuntut 

banyak perusahaan mengubah konsep dan mekanisme bisnis yang ada menjadi lebih menguntungkan. Banyak bermunculan electronic 

marketplace, meskipun bentuk yang saat ini diambil oleh electronik marketplace di Indonesia kebanyakan berupa iklan. Dimana 

terdapat interaksi langsung antara pembeli dan penjual, sedangkan penyedia marketplace elektronik hanya berperan sebagai tempat 
perdagangan. Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, pasar elektronik dapat dijadikan sebagai solusi untuk 

mempromosikan produk-produk koperasi dan badan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di kota Lubuklinggau. belum adanya 

sistem penjualan dan pemesanan secara online untuk pemasaran produk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di kota 

Lubuklinggau, sehingga sulit bagi konsumen di luar kota untuk mendapatkan informasi hasil produk untuk usaha mikro, kecil dan 
menengah Ditemukan perusahaan-perusahaan berskala (UMKM) di kota Lubuklinggau. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall 

sebagai pengembangan perangkat lunak rekayasa web. E-Marketplace menggunakan media digital berupa internet untuk menciptakan 

lingkungan atau tempat penjual dan pembeli melakukan proses bisnis, dimulai dengan pemasaran produk, pengiriman produk dan 

mengembangkan komunikasi antara penjual dan pembeli agar keduanya puas Tujuan dari penelitian ini adalah Membangun sistem 
informasi penjualan dan pemesanan berbasis web yang mampu menarik minat konsumen dan memberikan pelayanan yang terbaik 

kemudahan bagi konsumen.  

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM); E-marketplace; Teknologi. 

Abstract− Micro, small and medium enterprises (MSMEs) are companies established by individuals or companies that are not affiliated 
with a particular company and according to a predetermined category. UMKM itself is a form of corporation engaged in various 

business fields that affect the interests of society. With the development of global business and technology, it is no longer enough for 

companies to just rely on advertisements and brochures to promote their business. This requires many companies to change their 

existing business concepts and mechanisms to become more profitable. Many electronic marketplaces have sprung up, although the 
forms currently being taken by electronic marketplaces in Indonesia are mostly in the form of advertising. Where there is direct 

interaction between buyers and sellers, while the electronic marketplace provider only acts as a place of trade. To overcome the 

problems described above, the electronic market can be used as a solution to promote the products of cooperatives and micro, small 

and medium enterprises (MSMEs) in the city of Lubuklinggau. There is no online sales and ordering system for marketing micro, small 
and medium enterprises (MSMEs) products in Lubuklinggau city, making it difficult for consumers outside the city to obtain 

information on product results for micro, small and medium enterprises Found large-scale companies (MSMEs) in the town of 

Lubuklinggau. This study uses the Waterfall method as a web engineering software development. E-Marketplace uses digital media in 

the form of the internet to create an environment or place where sellers and buyers carry out business processes, starting with product 
marketing, product delivery and developing communication between sellers and buyers so that both are satisfied. The purpose of this 

research is to build a web-based sales and ordering information system capable of attracting consumer interest and providing the best 

service and convenience for consumers. 

Keywords: Micro; Small and Medium Enterprises (MSMEs); E-marketplaces; Technology. 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha yang di dirikan oleh perorangan ataupun suatu badan 

usaha yang tidak memiliki kaitan dengan perusahaan tertentu dan sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan. UMKM 

sendiri merupakan jenis bisnis yang bergerak pada berbagai bidang usaha yang menyentuh kepentingan masyarakat[1]. 

Menyikapi hal ini berbagai upaya terus dilakukan oleh pihak dinas koperasi UMKM kota Lubukinggau. Wujud nyata dari 

upaya pihak dinas ini ditetapkanlah strategi-strategi berikut guna memperluas promosi. Strategi pertama adalah 

mengadakan pameran baik itu di luar kota maupun di dalam kota. Kedua, melakukan kerjasama dengan pihak ketiga guna 

menyediakan tempat bagi UMKM kota Lubuklinggau[2]. Terakhir, pihak dinas memberikan dukungan layanan berupa 

Klinik Konsultasi Bisnis (KKB) guna memudahkan para pelaku usaha untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 

UMKM mereka. Begitu pula dengan kerjasama dengan pihak ketiga, terbatasnya tempat yang disediakan oleh pihak 

ketiga menjadi kendala sehingga tidak banyak UMKM yang dapat mendirikan toko disana. Selain itu, adanya biaya 

berupa biaya sewa tempat ataupun biaya listrik. Ini juga cukup memberatkan bagi pihak pelaku usaha yang mendirikan 

toko[3]. Hal ini dikarenakan kebanyakan pelaku usaha tergolong usaha mikro dan kecil yang memiliki keterbatasan akan 

modal. Sedangkan untuk layanan KKB, layanan ini berjalan kurang maksimal dikarenakan masih banyaknya pelaku usaha 

atau masyarakat yang malu atau enggan untuk berkonsultasi langsung kepada pihak dinas[4]. Ditambah lagi jauhnya jarak 

yang harus ditempuh untuk sekedar melakukan konsultasi ini juga mengakibatkan mereka menjadi enggan untuk datang 

ke kantor dinas. 
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 Dengan meluasnya perdagangan global dan perkembangan teknologi, tidak cukup lagi bagi perusahaan hanya 

dengan mengandalkan iklan dan selembaran untuk memajukan bisnis yang dijalankannya. Hal ini menuntut banyak 

perusahaan untuk mengubah konsep dan mekanisme perdagangan yang ada menjadi sesuatu yang lebih 

menguntungkan[5]. Konsep yang kemudian dikenal dengan nama e-marketplace ini sudah banyak diterima oleh 

masyarakat dunia, terbukti dengan banyaknya aktifitas e-marketplace yang semangkin meningkat dari tahun ke tahun. 

Selain itu perusahaan juga perlu memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada untuk menjual dan memperkenalkan 

produk mereka dengan menggunakaan media internet, karena dengan begitu dapat meningkatkan daya beli produk dan 

meningkatkan penjualan serta dapat memperluas wilayah pasar[6]. 

 E-marketplace sudah banyak bermunculan, walaupun kebanyakan bentuk yang dianut E-marketplace di 

indonesia pada saat ini adalah berbentuk iklan[7]. Dimana interaktif langsung terjadi antara pembeli dan penjual, 

sedangkan penyedia e-marketplace hanya berfungsi menyediakan tempat saja. Penyedia jasa e-marketplace tidak lagi 

dilibatkan dalam penjualan yang dilakukan oleh pembeli dan penjual. Bentuk e-marketplace lainnya adalah lelang, dimana 

pada bentuk ini e-marketplace berfungsi sebagai lelang. Penjual akan memajang barang yang ditawarkan beserta harga 

awal, lalu pembeli akan mengajukan penawaran[8]. Setelah jangka waktu tertentu, penjual akan memilih tawaran terbaik, 

dan pembeli yang mengajukan penawaran tersebut berhak mendapatkan barang yang dijual oleh penjualan. Belum  adanya 

sistem pemasaran produk pejualan dan pemesanan secara online untuk Para Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Kota Lubuklinggau dan belum ada solusi dalam membantu dinas Koperasi dan  UMKM dalam mempromosikan 

produk UMKM kota Lubuklinggau sehingga konsumen diluar kota kesulitan dalam mengetahui informasi tentang Hasil 

Produk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di Kota Lubuklinggau, sehingga produk mereka masih banyak 

yang belum di kenal oleh masyarakat luas. Karena sarana promosi hanya bersifat konvensional yaitu melalui Spanduk 

dan informasi mulut ke mulut[9]. 

 Untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan di atas, E-Marketplace dapat dijadikan sebagai solusi 

dalam membantu dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam mempromosikan produk Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) kota Lubuklinggaudan belum adanya sistem pemasaran produk pejualan dan 

pemesanan secara online untuk Para Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Lubuklinggau sehingga 

konsumen diluar kota kesulitan dalam mengetahui informasi tentang hasil Produk Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang ada di Kota Lubuklinggau[10]. 

 E-Marketplace memanfaatkan media digital berupa internet untuk menciptakan suatu lingkungan atau tempat 

yang mewadahi para penjual dan pembeli untuk melakukan proses-proses bisnis mulai dari pemasaran produk, penawaran 

produk, mengembangkan komunikasi antara penjual dan pembeli sehingga tercapai kepuasan terhadap 

keduanya.Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan mencoba  untuk mengangkat topik ”E-Marketplace sebagai salah 

satu media penjualan Online untuk meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Lubuklinggau”dengan 

menggunakan Framework Codeigniter,  diharapkan aplikasi  yang akan dirancang nanti dapat berguna dan membantu 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Lubuklinggau dalam memasarkan produknya[11]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1.  Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang digunakan untuk menulis proposal disertasi antara lain : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung untuk mengumpulkan data. 

b. Wawancara (interview) 

Yaitu meminta secara langsung stakeholder untuk memberikan informasi informasi penjualan dan informasi 

pendukung lainnya seperti visi dan misi, struktur organisasi, peran dan tanggung jawab pada Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Lubuklinggau. Dalam penelitian ini, penulis melakukan permintaan langsung kepada pimpinan. 
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c. Literatur 

Yaitu mengumpulkan informasi dengan cara mencari dan meneliti informasi di buku atau sumber lain sehubungan 

dengan penulisan laporan penelitian tugas akhir. Buku yang digunakan penulis sebagai referensi dapat dilihat pada 

daftar pustaka.   

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam merancang dan membangun perangkat lunak ini adalah 

model rekayasa web Waterfall Model Adapun tahapan-tahapannya meliputi: 

a. Requirements analysis and definition  

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang kemudian didefinisikan 

secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem[12]. 

b. Sistem and software design 

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat 

lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi 

dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya. 

c. Implementation andunit testing 

pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program. Pengujian 

melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya. 

d. Integration andsistem testing 

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah 

sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke 

customer[13]. 

e. Operation andmaintenance 

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan 

digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan 

sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan 

baru[14]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode Model waterfall.Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis maka didapatkan sebuah hasil penelitian yaitu, sebuah website E-Marketplace sebagai salah satu media 

penjualan Online untuk meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Lubuklinggau yang dapat 

membantu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Lubuklinggau dalam memperomosikan produknya sehinga 

dapat membantu pembeli untuk melihat daftar produk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Lubuklinggau serta 

melakukan pemesanan produk[15]. 

3.1 Halaman Login 

Berikut ini merupakan antarmuka login pada admin yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Halaman Login 



Riskha Yusepra, Sistem Penjualan Online Untuk Meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) berbasis E-

Marketplace 

Page 318 

3.1.1 Halaman Utama 

Berikut ini merupakan hasil dari halaman utama homepage yaitu halaman utama atau bagian depan dari sebuah web yang 

dapat memudahkan navigasi ke halaman-halaman lain dalam web UMKM ini Tujuannya yaitu untuk mengorganisir 

content dalam website agar mudah ditemukan dan dilihat oleh pengunjung website yang berfungsi untuk melihat sebuah 

produk yang di pasarkan oleh UMKM[16]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Halaman Utama 

3.1.2 Halaman Beranda Admin 

Berikut ini merupakan antarmuka halaman beranda admin yang berfungsi sebagai halaman untuk mengatur seluruh 

aktifiitas yang nantinya akan di tampilkan di halaman utama, dan mengelola seluruh menu seperti data reseller,data 

produk, katagori produk, data penjualan, data transaksi dan data pemesanan[17]. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

Gambar 4. Halaman Beranda Admin 

3.1.3 Halaman Data Reseller 

Berikut ini merupakan antarmuka halaman data reseller fungsinya untuk melihat seluruh data  reseller dan melihat seluruh 

transaksi penjualan yang dijalankan oleh reseller[18]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman Data Reseller 
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3.1.4 Halaman Kategori Produk 

Berikut ini merupakan antarmuka halaman katagori produk yang berfungsi untuk menambah dan merubah sebuah 

katagori produk yang nantinya akan di akses oleh reseller[19]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Kategori Produk 

3.1.5 Halaman Sub-Kategori Produk 

Berikut ini merupakan antarmuka halaman sub katagori produk yang berfungsi untuk menambah, merubah dan meghapus 

sub katagori produk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Halaman Sub-Kategori Produk 

3.1.6 Halaman Data Produk 

Berikut ini merupakan antarmuka halaman data produk yang berfungsi untuk menambah data produk seperti input 

katagori, sub katagori, nama produk, satuan, berat, harga, keterangan dan foto produk yang ingin di jual. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Data Produk 
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3.1.7 Halaman Rekening Perusahaan 

Berikut ini merupakan  halaman rekening perusahaan yang berfungsi sebagai halaman untuk input data rekening 

perusahaan halaman ini juga dapat di edit dan di hapus untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Halaman Rekening Perusahaan 

3.1.8 Halaman Utama Reseller 

Berikut ini merupakan hasil dari halaman utama homepage yaitu halaman utama atau bagian depan reseller yang dapat 

memudahkan navigasi ke halaman-halaman lain, tujuannya yaitu untuk mengorganisir content dalam website agar mudah 

ditemukan dan dilihat oleh pengunjung website yang berfungsi untuk menambah data produk, melihat transaksi 

pemesanan, melihat laporan edit profil dan logout. Halaman dapat dilihat pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Halaman Utama Reseller 

3.1.9 Halaman Tambah Data Produk 

Berikut ini merupakan halaman tambah data produk berfungsi untuk menambah sebuah produk yang ingin kita pasarkan 

di website seperti data katagori produk, sub katagori produk, nama produk, satuan, berat, harga discount dan keterangan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Halaman Tambah Data Produk 
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3.1.10 Halaman Data Produk 

Berikut ini merupakan halaman data produk yang berfungsi untuk tambah produk, edit dan hapus data produk. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 12. 

 

Gambar 12. Halaman Data Produk 

3.1.11 Halaman Penjualan ke Konsumen 

Berikut ini merupakan halaman data penjualan ke konsumen di sini kita bisa melihat kode transaksi penjualan, nama 

konsumen, kurir, status, total ongkir dan juka kita bisa melihat secara detail transaksi, hapus dan edit transaksi[20]. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Halaman Penjualan ke Konsumen 

3.1.12 Halaman Edit Profil 

Berikut ini merupakan halaman data penjualan ke konsumen di sini kita bisa melihat kode transaksi penjualan, nama 

konsumen, kurir, status, total ongkir dan juka kita bisa melihat secara detail transaksi, hapus dan edit transaksi. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 14. 

 

Gambar 14. Halaman Edit Profil 
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4. KESIMPULAN 

Dari hasil tugas akhir pada Penelitian  ini, maka dapat disimpulkan beberapa Telah dihasilkan sistem pemasaran produk 

penjualan dan pemesanan secara online untuk Para Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Lubuklinggau. 

Dengan adanya Marketplace bisa jadi solusi dalam  membantu dinas Koperasi dan  UMKM dalam mempromosikan 

produk UMKM kota Lubuklinggau. Sistem ini dapat bermanfaat bagi konsumen yang kesulitan dalam mengetahui 

informasi tentang Hasil Produk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di Kota Lubuklinggau. Aplikasi ini 

diuji menggunakan metode pengujian black box testing dimana seluruh kelas uji dalam pengujian telah sesuai dengan 

sistem.  
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